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 Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran matematika 

umumnya menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar kognitif, sementara 

kajian empiris yang mengkaji perannya dalam manajemen kelas masih terbatas, 

khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perubahan manajemen kelas matematika setelah 

penerapan media pembelajaran berbasis AI. Penelitian menggunakan desain 

kuasi-eksperimen one-group pretest–posttest dengan melibatkan 28 siswa SMP 

sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui angket manajemen kelas yang 

mencakup dimensi keterlibatan siswa, disiplin kelas, dan pengaturan aktivitas 

pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan paired samples t-test serta 

perhitungan effect size (Cohen’s d). Hasil analisis menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada manajemen kelas setelah intervensi AI, ditunjukkan oleh 

perbedaan skor pretest (M= 47,71; SD = 7,54) dan posttest (M = 88,54; SD = 7,82), 

dengan t(27) = −20,81 dan p<0,001. Nilai Cohen’s d = 3,93 mengindikasikan 

besaran efek yang sangat besar. Secara ilmiah, penelitian ini memperluas 

pemahaman mengenai peran AI dalam aspek pedagogis non-kognitif. Secara 

praktis, temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis AI 

berpotensi membantu guru matematika SMP dalam menciptakan manajemen 

kelas yang lebih terstruktur dan kondusif. 
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 The use of Artificial Intelligence (AI) in mathematics education has predominantly 

focused on improving students’ cognitive learning outcomes, while empirical 

studies examining its role in Classroom Management remain limited, particularly 

at the junior high school level. This study aims to examine changes in mathematics 

Classroom Management following the implementation of AI-based learning 

media. A quasi-experimental one-group pretest–posttest design was employed, 

involving 28 junior high school students as the research sample. Data were 

collected using a Classroom Management questionnaire covering student 

engagement, classroom discipline, and activity organization, and were analyzed 

using a paired samples t-test along with effect size (Cohen’s d) calculation. The 

results revealed a significant improvement in Classroom Management after the AI 

intervention, as indicated by differences between pretest scores (M = 47.71; SD = 

7.54) and posttest scores (M=88.54; SD=7.82), with t(27)=−20.81 and p<0.001. 

The effect size was very large (Cohen’s d=3.93), suggesting that the observed 

improvement was not only statistically significant but also practically meaningful. 

Theoretically, this study extends the understanding of AI’s role in supporting non-

cognitive pedagogical aspects of learning. Practically, the findings indicate that 

AI-based learning media have the potential to assist junior high school 

mathematics teachers in creating more structured, responsive, and conducive 

classroom environments. 
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Pendahuluan  

Teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) merupakan salah satu 

bentuk inovasi modern yang memiliki potensi besar dalam membawa perubahan 

pada pola dan proses kegiatan pembelajaran (Sahnir et al., 2023). Dalam konteks 

pendidikan, penggunaan AI bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, 

tetapi juga dapat merevolusi cara pengajaran guru serta cara belajar siswa (Fuad & 

Fakhruddin, 2024). Dengan adanya AI membuka peluang yang besar dalam 

menciptakan sistem pembelajaran yang lebih efisien, personal, dan responsive 

terhadap kebutuhan siswa.  

 

Dalam metode pembelajaran tradisional, proses belajar mengajar sering kali 

menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya interaktivitas, keterbatasan 

waktu guru untuk memberikan umpan balik pribadi, serta kesulitan dalam 

mengatur kelas yang beragam (Sugiarto et al., 2022). Dalam pembelajaran 

matematika, kecerdasan buatan dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran 

adaptif, yaitu sistem pembelajaran yang mampu menyesuaikan tingkat kesulitan 

soal secara otomatis berdasarkan kinerja dan capaian belajar siswa (Galuh et al., 

2025). Terutama dalam pengajaran matematika, yang dikenal sebagai salah satu 

mata pelajaran yang sulit bagi banyak siswa, pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan adaptif sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan 

motivasi belajar. Fakta juga menunjukkan bahwa minat siswa terhadap mata 

pelajaran matematika relatif rendah (Ambarwati, 2025). Hal ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain cara penyampaian konsep matematika dalam buku 

teks, metode pengajaran guru, informasi yang diterima dari lingkungan sosial, serta 

tujuan dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika. AI hadir sebagai solusi 

yang memungkinkan proses belajar menjadi lebih interaktif dan adaptif, dua aspek 

yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan belajar. 

 

Teknologi AI dalam pendidikan mampu menghadirkan berbagai fitur canggih, 

seperti tutor virtual, sistem pembelajaran adaptif, analisis data pembelajaran, 

hingga chatbot edukatif. Sistem-sistem ini dirancang untuk merespons kebutuhan 

belajar siswa secara real-time dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

personal (Ulpiana et al., 2025). AI memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan kecepatan, gaya, dan preferensi masing-masing, sehingga meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar. Dalam konteks Classroom Management, AI 

juga menunjukkan potensi besar sebagai alat analitik pendidikan. Tinjauan 

sistematis terhadap 104 studi tentang AI dalam manajemen kelas menemukan 

bahwa teknologi AI khususnya machine learning dan deep learning digunakan untuk 
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memantau kehadiran, perilaku siswa, dan keterlibatan belajar secara otomatis, 

sehingga membantu guru memperoleh wawasan detail mengenai dinamika kelas 

(Fütterer et al., 2025). Pembelajaran bersifat personal ini sangat penting untuk 

membangun rasa percaya diri dan motivasi siswa, terutama bagi mereka yang 

merasa kesulitan dengan metode pembelajaran tradisional (Holmes et al., 2019) 

 

Sistem seperti ini terbukti memiliki kegunaan tinggi menurut penilaian peneliti dan 

guru karena mampu menyediakan analisis otomatis yang jelas dan tidak 

menghakimi terhadap dinamika kelas, sekaligus mengurangi beban kerja evaluasi 

manual guru (Niculescu et al., 2025). Dengan media pembelajaran yang interaktif, 

siswa menjadi lebih aktif dalam mengeksplorasi materi, berdiskusi, dan 

menyelesaikan soal secara mandiri maupun kolaboratif (Hidayat, 2025). 

Keterlibatan tinggi ini berdampak positif terhadap peningkatan disiplin belajar, 

karena siswa merasa lebih bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar mereka 

sendiri. Sistem AI dapat meningkatkan otonomi belajar siswa dan mengembangkan 

pola pikir belajar yang positif yang pada akhirnya berkontribusi pada hasil belajar 

yang lebih baik (Luckin et al., 2016). 

 

Dari perspektif guru, kehadiran teknologi AI dalam pendidikan memungkinkan 

guru untuk memantau perkembangan akademik siswa secara lebih mendalam dan 

proaktif, termasuk pemberian intervensi kepada siswa yang berisiko mengalami 

kesulitan melalui prediksi data siswa berbasis AI (Khan et al., 2021).  Hal ini 

memungkinkan guru untuk mengidentifikasi siswa yang membutuhkan bantuan 

tambahan menyesuaikan strategi pengajaran, serta memberikan intervensi yang 

lebih tepat sasaran. Dengan kata lain, guru tidak hanya berfungsi sebagai sebagai 

fasilitator, tetapi juga dapat berperan sebagai manajer pembelajaran yang strategis 

(Syachruroji, n.d.). Penelitian internasional menunjukkan bahwa sistem AI yang 

memberikan umpan balik otomatis mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membantu guru memantau pemahaman konsep matematika secara real-time 

(Ouyang & Jiao, 2021). 

 

Manajemen kelas adalah kemampuan guru dalam mengatur, membina, dan 

mengelola lingkungan belajar agar waktu digunakan secara efisien dan 

pembelajaran berjalan efektif (Kelas, 2022). Dengan pengelolaan yang baik, guru 

dapat mengatur interaksi siswa, disiplin belajar, dan proses pembelajaran sehingga 

tujuan pendidikan tercapai  (Mahbubi, 2024). Di sisi lain, penerapan kecerdasan 

buatan (AI) dalam dunia pendidikan diyakini dapat memperkaya pengalaman 

belajar melalui pendekatan pembelajaran yang adaptif, pemberian umpan balik 

secara langsung, serta pemantauan performa siswa. Studi menegaskan bahwa 

penggunaan AI dalam pendidikan dapat mengurangi beban administratif guru 

seperti penilaian tugas, analisis hasil belajar, dan pelacakan perkembangan siswa. 

(Zawacki-Richter et al., 2019). 
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Matematika membutuhkan konsistensi, latihan intensif, dan penguatan konsep 

secara berkala. Tanpa pengelolaan kelas yang efektif, proses belajar matematika 

sering kali terganggu oleh ketidakterlibatan siswa, kurangnya fokus, atau 

perbedaan kemampuan yang mencolok dalam satu kelas. AI dapat menjembatani 

tantangan ini dengan memberikan dukungan manajemen kelas berbasis data, yang 

memungkinkan pengambilan keputusan pengajaran yang lebih terarah. OECD 

(2021) juga menekankan bahwa teknologi AI berperan dalam membentuk 

manajemen kelas masa depan yang berbasis data dan berfokus pada perkembangan 

kemampuan siswa secara menyeluruh. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi AI 

bukan sekadar inovasi teknologi, melainkan bagian dari transformasi sistem 

pendidikan yang membutuhkan kesiapan ekosistem akademik secara menyeluruh 

(Sultan & Abidin, 2022). 

 

Keterlibatan siswa merujuk pada keikutsertaan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, termasuk keterlibatan perilaku, kognitif, dan emosional mereka 

dalam tugas pembelajaran matematika, yang telah digunakan sebagai indikator 

utama dalam berbagai studi tentang efektivitas manajemen kelas (Thalib et al., 

2023). Dimana aspek pengelolaan aktivitas pembelajaran serta pengendalian 

perilaku siswa menjadi bagian integral dari kerangka pengukuran kelas yang 

efektif (Hafen et al., 2017). Sementara itu, pengaturan aktivitas pembelajaran 

(termasuk pengelolaan waktu, struktur pelajaran, dan alur kegiatan yang jelas) 

adalah dimensi penting yang memungkinkan guru menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif (Rahayu et al., 2025). 

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis 

AI mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (Syaukani et al., 2025), sementara 

metode pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman 

konsep matematika. model machine learning dapat memprediksi performa 

akademik siswa secara akurat dengan menganalisis data aktivitas belajar, tugas, 

dan partisipasi kelas. Zhao et al., (2021), penelitian yang melibatkan kelompok 

eksperimen dan kontrol menemukan bahwa penggunaan AI tutoring system tidak 

hanya meningkatkan skor keseluruhan penalaran, tetapi juga memperkuat 

komponen kognitif penting seperti kemampuan membuat dugaan, pembenaran 

logis, representasi matematis, dan metakognisi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

AI berpotensi menjadi alat pedagogis. Penelitian Alakayleh, (2025) menunjukkan 

bahwa tingkat penerimaan siswa terhadap teknologi AI berperan signifikan dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran matematika. Studi survei terhadap 804 

siswa dari 13 sekolah menggunakan analisis statistik lanjutan seperti structural 

equation modeling dan machine learning menemukan bahwa penerimaan AI oleh 

siswa memiliki pengaruh langsung terhadap prestasi matematika mereka. Selain 

itu, intensitas penggunaan sumber belajar digital turut memoderasi hubungan 
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tersebut, menandakan bahwa keberhasilan integrasi AI tidak hanya bergantung 

pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan psikologis dan sikap siswa terhadap 

penggunaan AI dalam pembelajaran (Niculescu et al., 2025). 

 

Meskipun penelitian tentang Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

matematika terus berkembang, sebagian besar studi masih berfokus pada capaian 

akademik dan personalisasi belajar, sementara manajemen kelas jarang dikaji 

sebagai variabel utama, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Selain itu, kajian AI dalam Classroom Management umumnya bersifat 

konseptual atau deskriptif dan belum banyak yang menggunakan desain 

kuantitatif pretest–posttest untuk mengukur perubahan empiris pada keterlibatan 

siswa, disiplin kelas, dan pengaturan aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji peningkatan manajemen 

kelas melalui media pembelajaran berbasis AI dalam pembelajaran matematika 

SMP secara terukur. 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Bilah Barat dengan subjek yang diteliti 

yaitu siswa kelas VII B. Semua siswa dari kelas VII B yang berjumlah 28 orang 

dijadikan responden dalam penelitian ini, sehingga metode pengambilan sampel 

yang diterapkan adalah sampling jenuh. Penelitian ini menggunakan desain 

pretest–posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga temuan tidak dapat 

diinterpretasikan sebagai hubungan kausal yang kuat. Namun, desain ini efektif 

untuk memberikan bukti empiris awal mengenai perubahan manajemen kelas 

setelah penerapan media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence dalam konteks 

pembelajaran nyata.  

 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket penggunaan AI dan 

manajemen kelas yang disusun untuk mengukur perubahan manajemen kelas pada 

pembelajaran matematika SMP sebelum dan sesudah penerapan media 

pembelajaran berbasis Artificial Intelligence. 

 
Tabel 1. One Group Pretest-Postest Design 

Kelompok Pretest Perlakuaan Posttest 

Kelas VII B SMPN 5 Bilah Barat O₁ X O₂ 

Keterangan: 

O₁ (Pretest)  : Pengukuran awal manajemen kelas pembelajaran matematika sebelum penerapan  

media pembelajaran berbasis AI 

X (Perlakuan): Penerapan AI sebagai media pembelajaran matematika 

O₂ (Posttest) : Pengukuran manajemen kelas pembelajaran matematika setelah penerapan media 

pembelajaran berbasis AI 
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Variabel independen dalam studi ini adalah penggunaan AI sebagai sarana 

pembelajaran, sementara variabel dependen yang diteliti adalah pengelolaan kelas 

pembelajaran matematika. Kuesioner  (angket) yang disusun berdasarkan indikator 

masing-masing variable dengan 27 pertanyaan, Kuesioner ini menggunakan skala 

Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (ST), dan sangat tidak setuju (STS). 

 

Kuesioner diberikan dua kali kepada responden. Pretest diberikan sebelum 

penerapan media pembelajaran berbasis AI untuk mengetahui kondisi awal 

manajemen kelas pembelajaran matematika. Posttest diberikan setelah penerapan 

AI dalam pembelajaran matematika untuk mengetahui perubahan yang terjadi 

pada manajemen kelas. Selain itu, kuesioner pemanfaatan AI digunakan untuk 

mengukur tingkat penggunaan AI selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Sebelum diterapkan dalam penelitian, alat kuesioner terlebih dahulu harus diuji 

validitas dan  keandalannya. Uji validitas bertujuan untuk memastikan setiap item 

pernyataan dapat mengukur variabel penelitian dengan tepat, sementara uji 

keandalan bertujuan untuk mengevaluasi tingkat konsistensi alat dengan 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Instrumen dianggap layak digunakan 

jika memenuhi standar validitas dan reabilitas.  

 

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 

dan seluruh butir pernyataan menunjukkan nilai koefisien korelasi lebih besar dari 

nilai r tabel (r > 0,374), sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach, yang menghasilkan 

nilai α sebesar 0,825, menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi dan layak digunakan untuk pengukuran penelitian. 

 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode statistic 

deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif diterapkan untuk memaparkan 

kondisi manajemen kelas sebelum dan sesudah penerapan AI sebagai media 

pembelajaran. Selanjutnya, analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian 

 

Dalam studi yang memanfaatkan data pretest dan posttest dari kelompok yang 

sama, analisis statistik yang sesuai adalah Paired Samples T-Test. Uji ini digunakan 

untuk menilai perbedaan rata-rata dari dua kumpulan data yang terkait, sehingga 

sangat cocok untuk mengukur perubahan kondisi sebelum dan sesudah 

perlakuaan. Uji Paired Sampel T-Test bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan 

rata-rata skor manajemen kelas dalam pembelajaran matematika antara hasil 

pretest dan posttest, karena kedua kumpulan data berasal dari grup yang sama. Uji 
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ini dirancang untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan signifikan dalam 

manajemen kelas setelah penerapan AI sebagai alat bantu belajar.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini diperoleh dari pretest dan postest yang menunjukan adanya 

pengaruh pemanfaatan AI sebagai media pebelajaran dalam meningkatkan 

manajemen kelas matematika. Data tersebut akan diuji menggunakan uji T dan uji 

Anova. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Pretest dan Postest 

 

Tebel 2 menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan pada skor 

manajemen kelas matematika setelah penerapan media pembelajaran berbasis 

Artificial Intelligence. Rata-rata skor pre-test sebesar 47,71 (SD = 7,54) meningkat 

menjadi 88,54 (SD = 7,82) pada post-test dengan jumlah sampel 28 siswa. Visualisasi 

perbandingan skor pre–post (Gambar 1) memperlihatkan tren peningkatan yang 

konsisten setelah intervensi diterapkan. 

 
Tabel 2. Uji Paired Samples T-Test 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 47.71 28 7.537 1.424 

Post Test 88.54 28 7.820 1.478 

 

Analisis korelasi sampel berpasangan pada tabel 3 menunjukkan hubungan yang 

lemah dan tidak signifikan antara skor pre-test dan post-test (r = 0,087; p = 0,660), 

yang mengindikasikan bahwa peningkatan skor tidak bergantung pada 

kemampuan awal siswa. 
Tabel 3. Paired Samples Correlation 

 N Correlation Sig 

Pair 1 Pre Test & Post Test 28 .087 .660 
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Dengan demikian, perubahan manajemen kelas yang teramati lebih mencerminkan 

efektivitas intervensi pembelajaran berbasis AI dibandingkan konsistensi performa 

awal peserta didik. 

 
Tabel 4. Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviati 

on 

Std 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1  

PreTest - 

Post Test 

-

40.821 

10.378 1.961 -44.846 -36.797 -

20.813 

27 .000 

 

Tabel 4 menunjukkan perbedaan rerata yang signifikan antara pre-test dan post-test 

t(27) = −20,81; p < 0,001), dengan selisih rata-rata sebesar −40,82 dan interval 

kepercayaan 95% berada pada rentang −44,85 hingga −36,80. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis AI diikuti oleh 

perubahan positif yang kuat pada manajemen kelas matematika. Besaran efek yang 

dihitung menggunakan Cohen’s d = 3,93, menunjukkan efek sangat besar, sehingga 

perbedaan yang terjadi tidak hanya signifikan secara statistik tetapi juga bermakna 

secara praktis. 

 

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis AI 

dapat mendukung guru dalam menciptakan kelas matematika yang lebih terkelola, 

khususnya dalam meningkatkan keterlibatan siswa, menjaga kedisiplinan, dan 

mengatur aktivitas pembelajaran secara lebih terstruktur. Implementasi AI 

berpotensi menjadi solusi praktis bagi guru SMP dalam mengelola kelas secara 

efektif di tengah kompleksitas pembelajaran matematika. 

 

Pemanfaatan AI sebagai media pembelajaran di SMPN 5 Bilah Barat diterapkan 

melalui penyajian materi yang interaktif, latihan soal adaptif, serta pemberian 

umpan balik secara langsung kepada peserta didik. Kondisi ini membantu guru 

dalam mengelola kelas matematika dengan lebih terstruktur, mengurangi perilaku 

pasif peserta didik, serta meningkatkan fokus dan keterlibatan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

Hasil uji Paired Samples Correlations menunjukkan nilai korelasi yang rendah dan 

tidak signifikan antara skor pretest dan posttest. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik tidak bergantung pada kemampuan 

awal, melainkan lebih dipengaruhi oleh efektivitas pemanfaatan AI dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa AI mampu mendukung manajemen 

kelas yang inklusif dan merata bagi seluruh peserta didik. 
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Hasil penelitian ini selaras dengan temuan sejumlah studi internasional yang 

menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan dalam lingkungan 

pembelajaran dapat meningkatkan pengelolaan kelas secara signifikan. Sajja et al. 

(2025) melaporkan bahwa integrasi AI dan learning analytics memungkinkan guru 

memperoleh wawasan berbasis data mengenai perilaku, keterlibatan, dan progres 

siswa secara real-time, yang pada akhirnya membantu dalam pengambilan 

keputusan pedagogis yang lebih tepat dan responsif. Demikian Niculescu, & 

Ehnen, J., n.d.) menunjukkan bahwa ukuran performa berbasis AI dapat 

mengidentifikasi pola perilaku siswa secara otomatis sehingga mempermudah 

pengaturan strategi pembelajaran yang sesuai. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian kami yang menunjukkan peningkatan skor manajemen kelas setelah 

penggunaan media pembelajaran berbasis AI, terutama dalam aspek keterlibatan 

siswa, disiplin, dan pengaturan aktivitas pembelajaran. 

 

Studi lain menegaskan bahwa sistem AI bisa meningkatkan efisiensi guru dengan 

merampingkan tugas administratif dan menyediakan wawasan kelas berbasis data 

melalui pelacakan perilaku dan personalisasi, sehingga guru dapat menyesuaikan 

strategi pembelajaran secara lebih responsif di lingkungan nyata kelas (Salas-pilco 

& Xiao, 2022). Penelitian dalam learning analytics juga menunjukkan bahwa AI dan 

LA dapat menyediakan data real-time yang tidak hanya memantau keterlibatan 

siswa, tetapi juga memberi dasar bagi keputusan pedagogis yang lebih tepat sesuai 

dinamika kelas, sehingga memperkuat peran AI sebagai pendukung pengambilan 

keputusan guru dalam manajemen kelas.(Thomas, 2025) 

 

Secara mekanistik, AI memengaruhi manajemen kelas melalui beberapa cara yang 

saling terkait. Pertama, analisis data real-time yang disediakan oleh sistem AI 

memungkinkan guru untuk memantau keterlibatan siswa selama pembelajaran, 

mengidentifikasi siswa yang kurang aktif, serta menyesuaikan strategi 

instruksional secara lebih cepat. Kedua, AI dapat memberikan umpan balik 

otomatis kepada siswa, yang membantu menjaga fokus dan disiplin karena siswa 

menerima koreksi instan tanpa harus menunggu respon guru. Ketiga, teknologi AI 

yang terintegrasi dalam media pembelajaran sering tersedia dalam bentuk sistem 

adaptif yang menyesuaikan tingkat kesulitan materi secara individual, sehingga 

memastikan kegiatan pembelajaran tetap terstruktur dan memenuhi kebutuhan 

tiap siswa. 

 

Meskipun demikian, studi ini memiliki keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, 

desain pretest–posttest tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan untuk 

menarik kesimpulan kausal secara kuat karena perubahan mungkin dipengaruhi 

oleh faktor eksternal lain selain intervensi AI. Kedua, penelitian ini dilakukan pada 

satu sekolah dan satu mata pelajaran saja, sehingga generalisasi temuan ke konteks 

sekolah lain atau mata pelajaran lain perlu kehati-hatian. Ketiga, meskipun data 
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kuantitatif menunjukkan perubahan yang signifikan, studi ini belum menggali 

secara mendalam pengalaman siswa dan guru secara kualitatif terhadap 

penggunaan AI dalam kelas, yang dapat memberikan wawasan tambahan tentang 

dinamika proses pembelajaran. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 

menggunakan desain eksperimen yang lebih ketat, memperluas sampel ke berbagai 

konteks sekolah, serta menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk 

menangkap gambaran yang lebih holistik tentang dampak AI dalam manajemen 

kelas. 

 

Simpulan  

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya kajian 

mengenai peran Artificial Intelligence dalam manajemen kelas pembelajaran 

matematika SMP, khususnya pada aspek keterlibatan siswa, disiplin, dan 

pengaturan aktivitas pembelajaran. Hasil uji paired samples t-test menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, yang 

mengindikasikan peningkatan manajemen kelas setelah penerapan media 

pembelajaran berbasis AI. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis AI dapat membantu guru matematika 

SMP dalam menciptakan kelas yang lebih terkelola dan kondusif, terutama melalui 

peningkatan keterlibatan siswa dan keteraturan aktivitas pembelajaran. Dukungan 

umpan balik dan pengelolaan pembelajaran berbasis data yang disediakan oleh AI 

memungkinkan guru mengambil keputusan pedagogis yang lebih responsif dalam 

pembelajaran matematika. 

 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada desain pretest–posttest 

tanpa kelompok kontrol, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat ditafsirkan 

sebagai hubungan kausal yang kuat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol, 

memperluas konteks dan jumlah sampel, serta mengeksplorasi mekanisme 

pemanfaatan AI dalam manajemen kelas melalui pendekatan campuran (mixed 

methods) guna memperkuat validitas dan generalisasi temuan. 
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